BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian
Menurut Sugiyono (2009, him.38) “objek penelitian adalah suatu atribut

atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Objek dalam penelitian ini adalah lingkungan keluarga, minat
belajar, dan hasil belajar. Menurut Sugiyono (2009, him.61) “Subyek penelitian
adalah orang-orang yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan”. Subyek dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan IIS SMA Negeri 1 Majalengka.

3.2 Metode Penelitian
Sugiyono (2013, him.3) mengemukakan “metode penelitian pada dasarnya

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey explanatory.
Menurut Singarimbun dan Sofyan (2006, him.4) “penelitian survey explanatory
yaitu suatu metode penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok, dengan tujuan

untuk menjelaskan atau menguji hubungan antar variabel yang diteliti”.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013, hlm.117) “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi ini terdiri dari seluruh siswa kelas X1 jurusan IIS di

SMA Negeri 1 Majalengka.

3.3.2 Sampel Penelitian
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan sampel jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Sugiyono (2013, hlm.124-125) menyatakan bahwa “sampel jenuh yaitu teknik
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil”. Berikut

tabel yang menunjukan sampel siswa kelas XI jurusan 1IS di SMA Negeri 1

Majalengka.
Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah

1 XIS 1 38
2 XIS 2 33
3 XIS 3 39
4 XIS 4 36
5 XIS 5 35

Jumlah 181

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 11S SMA Negeri 1 Majalengka)

3.4 Operasional Variabel
Operasional variabel vyaitu suatu definisi yang diberikan pada

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau  menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut (Moh Nazir, 2003, him.126). Menurut Sugiyono
(2013, hlm.60) “variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Agar
lebih jelas, peneliti membuat operasionalisasi variabel pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2
Operasional Variabel

Variabel Konsep Konsep Empiris Konsep Analitis
Teoritis
Hasil Hasil belajar Hasil belajar Hasil nilai PAS mata pelajaran Interval
Belajar adalah hasil merupakan ekonomi siswa kelas XI 1IS SMA
akhir setelah perubahan Negeri 1 Majalengka Semester
mengalami peningkatan Genap tahun ajaran 2016-2017

proses belajar, pengetahuan,
dimana tingkah  pemahaman, dan
laku itu tampak  keterampilan

dalam bentuk individu setelah
perbuatan yang  adanya proses
diamati dan pembelajaran
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Lingkungan
Keluarga

diukur.
(Arikunto, 2013,
him.63)

Lingkungan
keluarga adalah
segenap stimuli,
interaksi, dan
kondisi dalam
hubungannya
dengan prilaku
ataupun karya
orang lain yang
berada di sekitar
sekelompok
orang yang
terikat oleh
darah,
perkawinan,
atau adopsi.
(Slameto, 2010,
him.60)

pada mata

pelajaran

ekonomi yang

diperoleh melalui

Penilaian Akhir

Sekolah (PAS).

Sejumlah

pernyataan

tentang

lingkungan

keluarga,

indikatornya

yaitu:

1. Caraorang
tua mendidik

2. Hubungan
antar anggota
keluarga

3. Suasana
rumah

4. Keadaan
ekonomi
keluarga

5. Pengertian
orang tua

6. Latar
belakang
kebudayaan

Jumlah skor dari sejumlah
pernyataan tentang lingkungan
keluarga, meliputi:
1. Cara orang tua mendidik, sub
indikatornya berupa:
» Mengajarkan nilai-
nilai agama
» Memberikan teladan
yang baik
» Menanamkan
kedisiplinan dan

kejujuran

2. Hubungan antar anggota
keluarga, sub indikatornya

berupa:

» Hubungan kedua
orang tua yang

harmonis

» Hubungan orang tua

dan anak

» Senang bercerita
kepada orang tua

» Senang bercerita
kepada anggota
keluarga lainnya
(adik/kakak)

3. Suasana rumah, sub

indikatornya berupa:
» Suasana rumah yang

mendukung untuk

belajar

» Tersedianya fasilitas
dan sumber belajar
Keadaan ekonomi keluarga,
dengan sub indikator sebagai

berikut:

» Penghasilan orang tua

memadai

Perhatian/Pengertian orang
tua, dengan sub indikator

Interval
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Minat
Belajar

Minat belajar
adalah

Sejumlah
pernyataan

sebagai berikut:

» Orang tua memberikan
semangat untuk belajar

» Orang tua memberikan
solusi ketika anak
mendapatkan
hambatan dalam
belajar

» Orang tua memberikan
saran/nasihat ketika
sedang mengalami
suatu masalah

» Orang tua mendukung
perkembangan anak
dalam belajar

» Berkumpul dengan
orang tua di akhir
pekan/liburan

6. Latar belakang kebudayaan,
dengan sub indikator sebagai
berikut:

» Berada pada
lingkungan keluarga
yang tegas dan
menghargai waktu

Jumlah skor dari sejumlah
pernyataan mengenai minat

Interval

kecenderungan mengenai minat belajar, dengan indikator berikut
dan kegairahan belajar siswa ini:
pada mata 1. Perasaan senang
yang pelajaran > Senang pada proses
tinggi/keinginan  ekonomi yang belajar mengajar di
yang besar dapat dalam kelas
dalam kegiatan =~ mempengaruhi 2. Perhatian
belajar. (Syah,  hasil belajar » Mengikuti proses
siswa. pembelajaran dengan

2008, him.136)

sungguh-sungguh

» Mengerjakan tugas
dengan baik

» Membuat ringkasan
materi

3. Bersikap positif

» Membiasakan diri
belajar di rumah sehari
sebelum pelajaran
ekonomi dilaksanakan
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» Mengulang kembali
materi yang
disampaikan guru

4. Terpenuhi kebutuhan

» Rasa puas dalam diri
saat mendapat nilai
bagus

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam setiap penelitian, untuk memperoleh data maka diperlukan teknik

pengumpulan data. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer

dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber

data, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak kedua.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013, him.199). Bentuk kuesioner
yang digunakan berupa kuesioner tertutup dimana responden hanya memilih
alternatif jawaban yang tersedia.

2. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,
lengger, dan sebagainya. (Arikunto, 2013, him.274). Dalam penelitian ini, data
yang diperoleh melalui dokumentasi adalah perolehan hasil belajar siswa
berupa hasil PAS siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 SMA Negeri 1

Majalengka tahun ajaran 2016-2017 semester genap.

3.6 Instrumen Penelitian
Menurut Riduwan (2009, him. 32) “instrumen penelitian merupakan alat

bantu peneliti dalam pengumpulan data”. Mutu instrumen akan menunjuk pada
kualitas dari data yang dikumpulkan, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
antara instrumen dengan data yaitu sebagai jantungnya penelitian yang saling
terkait. Keterkaitan ini menjelaskan antara latar belakang, permasalahan,

identifikasi, tujuan, manfaat, kerangka pemikiran, asumsi, dan hipotesis
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penelitian. Maka dapat dipahami bahwa menyusun instrumen dalam sebuah
penelitian itu sangat penting.

Skala yang digunakan adalah Skala Numerikal (Numerical Scale). Skala
ini mirip dengan skala diferensial semantik, yaitu skala perbedaan semantik
berisikan serangkaian karakteristik bipolar (dua kutub), seperti panas — dingin;
popular — tidak popular; baik tidak baik dan sebagainya (Kuncoro, 2009, him. 75).
Karakteristik bipolar tersebut mempunyai tiga dimensi dasar sikap seseorang
terhadap objek, yaitu:

a. Potensi, yaitu kekuatan atau atraksi fisik suatu objek.

b. Evaluasi, yaitu hal-hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan suatu
objek.

c. Aktivitas, yaitu tingkatan gerakan suatu objek.
Adapun contoh skala numerikal yaitu:

Seberapa puas anda dengan agen real estate yang baru?

Sangat
Sangat | 5 4 3 2 1 Tidsk
Puas PUas

Dari contoh tersebut, responden memberikan tanda (X) pada nilai yang
sesuai dengan persepsinya. Para peneliti sosial dapat menggunakan skala ini
misalnya memberikan penilaian kepribadian seseorang, menilai sifat hubungan
interpersonal dalam organisasi, serta menilai persepsi seseorang terhadap objek
sosial atau pribadi yang menarik. Selain itu skala perbedaan semantik, responden
diminta untuk menjawab atau memberikan penilaian terhadap suatu konsep
tertentu misalnya kinerja, peran pimpinan, prosedur Kkerja, aktivitas dll. Skala ini
menunjukkan suatu keadaan yang saling bertentangan misalnya ketat — longgar,
sering dilakukan — tidak pernah dilakukan, lemah — kuat, positif — negatif, buruk —
baik, besar — kecil dan sebagainya.

Skala numerikal memiliki perbedaan dengan skala diferensial semantik
dalam nomor pada skala 5 titik atau 7 titik yang disediakan, dengan kata sifat
berkutub pada dua ujung keduanya (Sekaran, 2006, hlm. 105). Skala ini

merupakan skala interval.
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Dalam penelitian ini jenis instrumen yang digunakan adalah kuisioner atau
angket. Menurut Sugiyono (2013, him. 199) “angket adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Penyusunan angket dibuat
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan pembuatan angket, yaitu untuk memperoleh data dari
responden mengenai pengaruh lingkungan keluarga dan minat belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

2.  Menentukan subjek yang akan menjadi responden yaitu siswa di kelas XI 11S.

3. Menyusun kisi-Kisi instrumen penelitian.

4. Merumuskan pertanyaan atau pernyataan dan alternatif jawaban untuk jenis
jawaban yang sifatnya tertutup. Jenis instrumen yang bersifat tertutup yaitu
seperangkat daftar pertanyaan tertulis yang disertai alternatif jawaban yang
sudah disediakan.

5. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiap item pertanyaan yang
bersifat tertutup.

6. Uji coba angket

7. Analisis angket, meliputi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

8. Merevisi angket

9. Memperbanyak dan menyebarkan angket

10. Mengelola dan menganalisis hasil angket.

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2013, him. 211), “validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Untuk
mencari validitas masing-masing butir angket, maka dalam uji validitas ini

digunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

Py = ) GX) GV (Arikunto, 2013, him. 213)
J{n.zxiz—(zxm}.{n.znz—<2Yi)2}

Keterangan:
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ryy = koefisien validitas yang dicari
X = skor yang diperoleh dari subjek tiap item
Y = skor total item instrument

>X = jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
YY? = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
N = jumlah responden
Dengan menggunakan taraf signifikan a = 0,05 koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil penelitian dari hasil perhitungan, dibandingkan dengan tabel
korelasi tabel nilai r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan

jumlah baris atau banyak responden. Jika ry, > rg o5 maka valid, dan jika ry, <

Io 05 Maka tidak valid.

Berikut adalah hasil pengujian validitas tiap butir item pernyataan pada
angket yang terdiri dari dua variabel penelitian.

Tabel 3.3
Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel No Item  r hitung r tabel Keterangan
1 0.34 0.14 Valid
2 0.26 0.14 Valid
3 0.39 0.14 Valid
4 0.19 0.14 Valid
5 0.34 0.14 Valid
6 0.32 0.14 Valid
7 0.36 0.14 Valid
Lingkungan 8 0.47 0.14 Valid
Keluarga 9 0.43 0.14 Valid
10 0.29 0.14 Valid
11 0.42 0.14 Valid
12 0.39 0.14 Valid
13 0.48 0.14 Valid
14 0.41 0.14 Valid
15 0.42 0.14 Valid
16 0.48 0.14 Valid
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17 0.36 0.14 Valid
18 0.27 0.14 Valid
19 0.34 0.14 Valid
20 0.36 0.14 Valid
21 0.32 0.14 Valid
22 0.35 0.14 Valid
23 0.20 0.14 Valid
1 0.34 0.14 Valid
2 0.44 0.14 Valid
3 0.43 0.14 Valid
4 0.38 0.14 Valid
5 0.46 0.14 Valid
6 0.43 0.14 Valid
_ 7 0.59 0.14 Valid
B'\gl'gjjr 8 0.55 0.14 Valid
9 0.57 0.14 Valid
10 0.67 0.14 Valid
11 0.61 0.14 Valid
12 0.65 0.14 Valid
13 0.60 0.14 Valid
14 0.55 0.14 Valid
15 0.49 0.14 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah)

3.7.2 Uji Reliabilitas

39

Menurut Arikunto (2013, him. 221) “reliabilitas menunjukkan pada suatu

pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.

Untuk mencari realibilitas dari butir pernyataan skala sikap yang tersedia,

maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

11 = (ﬁ) 1- ii_b:

Keterangan :
711 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yob? = jumlah varians butir

c’t = Varians total
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Kaidah keputusannya adalah jika r;; > r tabel maka data bersifat reliabel dan

sebaliknya jika ri; < r tabel berarti tidak reliabel.

Tabel 3. 4
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel JT{Q rlr?h Reliabilitas rtabel Keterangan
Lingkungan keluarga (X1) 23 0.69 0.15 Reliabel
Minat Belajar (X2) 15 0.80 0.15 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah)

3.8 Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah langkah selanjutnya yang dilakukan setelah data

diperoleh secara lengkap. Menurut Riduwan dan Kuncoro (2013, him. 222)
langkah-langkah atau prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skala penelitian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.

3. Memasukan data yang telah dikelompokkan ke dalam tabel-tabel agar mudah
dipahami.

4. Melakukan uji korelasi sehingga data mempunyai arti.

3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Statitiska Deskriptif
Statistiska deskriptif yaitu suatu analisis yang paling mendasar untuk

menggambarkan data secara umum. Analisis Data yang dilakukan meliputi :
menetukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistic deskriptif,dan

mendeskripsikan variabel (Kusnendi, 2017, him. 6).

1. Kriteria Kategorisasi
X>(p+1,00) : Tinggi
(p-1,00)<X<(p+1,00) : Moderat / Sedang
X< (K- 1,00) : Rendah
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Dimana :

X = Skor Empiris

M = rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/ 2

o = simpangan baku teoritis = (skor maks — skor min)/ 6
2. Distribusi Frekuensi

o Merubah data variabel menjadi data ordinal, dengan ketentuan :

Kategori Nilai
Tinggi 3
Moderat 2
Rendah 1

3.9.2 Analisis Path (jalur)
Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data ordinal dan

interval sehingga menurut (Riduwan, 2013, him.30) karena menggunakan skala
numerik, maka data tidak perlu dirubah dari data ordinal menjadi interval, karena
dengan skala numerik data sudah di intervalkan. Selanjutnya interval langsung
diolah dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis) menggunakan SPSS
(Statistical product and Service Solution) versi 16.00.

Dalam (Riduwan, 2013, him.114) langkah-langkah atau prosedur
pengolahan data adalah sebagai berikut :

a. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

b. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.

c. Melakukan analisis secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan
data. Dari analisis ini dapat diketahui rata-rata, median, standar deviasi, dan
varians data dari masing-masing variabel.

d. Melakukan uji korelasi, regresi dilanjutakan path analysis.

Untuk menghitung semua koefisien jalur yang ada dalam model akan diuji
dengan rumus:
(oyixi) = (R (yixk)
(Kusnendi, 2008, him.155)
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prixk = koefisien jalur
R;' = matriks invers korelasi antar variabel eksogen dalam model yang
dianalisis
rvixk = Koefisien korelasi antara variabel eksogen dan endogen dalam
model yang dianalisis
Riduwan & Kuncoro (2012, hlm. 116) menjelaskan langkah-langkah
menguji path analysis sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural.
a. Hipotesis 1 : Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat belajar
siswa
Ho : Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat belajar
Ha : Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat belajar
b. Struktural 1:
X2 =px2x1 X1 +ei
Keterangan:
p = Koefisien jalur
X1 = Lingkungan keluarga
X, = Minat belajar
ei = Faktor residual
c. Hipotesis 2 : Lingkungan keluarga dan minat belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa
Ho : Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
Ha : Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
Ho : Minat belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
Ha : Minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
d. Struktural 2:
Y =pyx1 X1 + pyx2 X2 +ei
Keterangan:
Y = Hasil belajar
p = Koefisien jalur

X1 = Lingkungan keluarga
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X, = Minat belajar
ei = Faktor residual
2. Bentuk diagram koefisien jalur
e Sub-struktur 1

X1 )

px2x1 " €l
X2 /
Gambar 3.1

Diagram analisis jalur sub-struktur 1

e Sub-struktur 2

Xl pyXI l ei
j ;

X2

pyx2

Gambar 3. 2
Diagram analisis jalur sub-struktur 2

3. Menghitung koefisien jalur dengan menghitung uji R?, uji F, dan uji t

untuk menguji hipotesis.

3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas

Menurut Yana Rohmana (2013, him. 51) uji signifikasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen melalui uji t hanya akan valid jika
residual yang didapkan mempunyai distribusi normal. Untuk mengetahui apakah
residual memiliki distribusi normal atau tidak, salah satunya dapat dilakukan
dengan cara uji statistik One Sample Kolmongorove-Smirnov Test. Jika nilai
signifikasi lebih dari 0.05 (>0.05) maka dapat dikatakan hasil residualnya

berdistribusi normal.

3.10.2 Uji Multikolinieritas
Menurut Rohmana, (2013, him.141), “multikolinieritas adalah kondisi

adanya hubungan linear antarvariabel independen”. Karena melibatkan beberapa
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variabel independen, maka multikolinieritas tidak akan terjadi pada persamaan

regresi sederhana (yang terdiri atas satu variabel dependen dan satu variabel

independen). Adapun cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, dapat

dilakukan dengan:

1. Nilai R? tinggi tetapi hanya sedikit variabel independen yang signifikan.

2. Menghitung koefisien korelasi antarvariabel independen. Apabila
koefisiennya rendah, maka tidak terdapat multikolinieritas.

3. Dengan menggunakan regresi auxiliary.

4. Dengan melihat Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF).
Diketahui rumus TOL dan VIF adalah sebagai berikut:

TOL =1— R?
(Rohmana, 2013, him.149)
A 1 1
VIE B =101~ arp)
l

(Rohmana, 2013, him.149)
Dimana R? koefisien korelasi antara X; dengan explanatory lainnya.
Ketentuannya:
» Bilamana VIF > 10 maka ini menunjukkan kolinieritas tinggi (adanya
multikolinieritas)
» Bilamana VIF < 10 maka ini menunjukkan kolinieritas rendah (tidak adanya

multikolinieritas)

3.11 Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel bebas dengan

variabel terikat baik secara simultan maupun secara parsial, maka dalam suatu

penelitian perlu dilakukan pengujian, dalam hal ini melalui pengujian hipotesis.

3.11.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)
Pengujian secara parsial merupakan suatu prosedur yang mana hasil

sampel dapat digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis

(Rohmana, 2013, him.48). Uji-t bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi dari
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setiap variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dengan menganggap
variabel lain konstan. Langkah-langkah uji t sebagai berikut:
a. Sub-struktur 1, yaitu (X1 terhadap X2)
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
HO @ pyxax1 =0
Ha : pxax1 >0
b. Sub-struktur 2, yaitu (X1 terhadap Y) dan (X2 terhadap Y)
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : pyx = pyx =0
Ha : pyx = pyx >0

Makna pengujian signifikansinya yaitu:

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas sig atau [0,05 < sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak signifikan.

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas sig atau [0,05 > sig], maka Ho ditolak dan Ha diterima,

artinya signifikan.

3.11.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
Uji secara simultan (keseluruhan) hipotesis statistik dirumuskan sebagai

berikut:

Ho : pyx1 =pyx2 =0

Ha: pyx1 =pyx2 #0

Untuk melakukan pengujian signifikansi dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 16.00.

a. Sub-struktur 1:

HO : pXZXl = prxl = 0

Ha : px2x1 = px2x1 * 0
b. Sub-struktur 2:

Ho : pyx = pyx =0

Ha: pyx =pyx # 0
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Makna pengujian signifikansinya yaitu:

C.

d.

Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas sig atau [0,05 < sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak signifikan.

Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas sig atau [0,05 > sig], maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya signifikan.

3.1.1.3 Model Dekomposisi Pengaruh Antarvariabel

Model dekomposisi pengaruh antarvariabel yang digunakan dalam

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun pengaruh

tidak langsung antarvariabel penelitian. Riduwan dan Kuncoro (2012, him. 152)

membagi perhitungan analisis jalur dengan model dekomposisi pengaruh kausal

antarvariabel menjadi tiga sebagai berikut.

1.

Pengaruh kausal langsung (direct causal effect) yaitu pengaruh satu
variabel eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi tanpa
melalui variabel endogen lain.

Pengaruh kausal tidak langsung (indirect causal effects) yaitu
pengaruh satu variabel eksogen terhadap variabel endogen yang
terjadi kausalitas yang sedang dianalisis.

Pengaruh kausal total (total causal effect) yaitu jumlah dari pengaruh
kausal langsung dan pengaruh kausal tidak langsung.

3.11.4 Koefisien Determinasi (R?)
Rancangan Koefisien Determinasi (R?) merupakan cara untuk mengukur

ketepatan suatu garis regresi. Pengaruh secara simultan variabel X terhadap Y

dapat dihitung dengan koefisien determinasi secara simultan melalui rumus:

, ESS
" TSS
_ bo ZY+b12x1Y1—nY2

R2
YY2-ny?

(Rohmana, 2013, him.76)

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0<R’<1), dengan ketentuan sebagai

berikut:
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> Jika R? semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atau dengan kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

> Jika R? semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengan kata lain model tersebut

dapat dinilai kurang baik.
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